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ABSTRACT  
Background: Porphyromonas gingivalis is one of the bacteria that cause pulp necrosis, NaOCl is an irrigation solution that has 
become the gold standard in endodontic treatment, however NaOCl is toxic, so other alternative materials are needed. One 
usable material is papaya plant (Carica papaya L.) which has antibacterial properties. Objective: to know the differences in the 
activity of papaya leaves extract, papaya seed extract, and papaya fruit juice in inhibiting P.gingivalis. Methods: This study is an 
in vitro experimental laboratory of agar well diffusion method used papaya seeds extract, papaya leaves extract and papaya fruit 
juice in several consentrations (6.25%,12.5%,25%,50%, and 100%) and NaOCl 5,25% as positive control. Results: This study 
showed that the diameter of inhibitory zone against P.gingivalis was found on 2 concentrations of papaya seed extract, a 
concentration of 100% with an average 23,43 mm and concentration of 50% with an avarege 16,43 mm. The inhibition zone test 
of papaya leaves extract and papaya fruit juice against P.gingivalis was not found around the well. Conclusion: Papaya seed 
extract was able to inhibit P.gingivalis in certain concentration, while papaya leave extract and papaya fruit juice were not able 
to inhibit the growth of P.gingivalis. 
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PENDAHULUAN  

Karies gigi merupakan penyakit yang masih banyak 

dialami oleh sebagian besar penduduk di dunia, karies yang 

disebabkan oleh bakteri ini apabila tidak segera dilakukan 

perawatan maka akan berlanjut dan menyebabkan kematian 

pulpa atau nekrosis pulpa.
1
 

Nekrosis pulpa dan periodontitis apikalis adalah penyakit 

yang disebabkan oleh berbagai jenis bakteri, salah satunya  
adalah bakteri Porphyromonas gingivalis.

2
 Dalam 

melakukan perawatan nekrosis pulpa, perlu dilakukan 
perawatan untuk mengeliminasi bakteri dalam saluran akar 

dan mencegah terjadinya reinfeksi.
3
 Bakteri dalam saluran 

akar dapat dieliminasi dengan perawatan endodontik secara 
mekanis yaitu dengan menggunakan instrument dan secara 

kimiawi yaitu menggunakan larutan irigasi.
4
  

NaOCl (Natrium Hipoklorit) merupakan larutan irigasi 

yang menjadi gold standart dalam perawatan endodontik, 

namun larutan ini bersifat toksik
5
 sehingga diperlukan 

alternatif bahan irigasi seluran akar lainnya yang dapat 

membersihkan saluran akar dan bersifat biokompatibel bagi 

tubuh.  
Penggunaan bahan-bahan alam di Indonesia telah bayak 

digunakan, salah satunya adalah penggunan tanaman 

pepaya. Tanaman pepaya merupakan tanaman yang banyak 

ditemukan diseluruh dunia, salah satunya adalah 

Indonesia.
6
 Buah, daun dan biji pepaya banyak digunakan 

dalam pengobatan herbal karena memiliki kandungan yang 

bersifat antiseptik, antiinflamasi, antifungal dan antibakteri. 

 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, tanaman pepaya 

memiliki kandungan alkaloid, tannin, flavonoid, enzim 

papain dan saponin yang dapat menghambat pertumbuahan 

bakteri.
7,8

 

Pada penelitian kali ini, penulis ingin mengetahui 

apakah terdapat perbedaan kekuatan aktivitas antibakteri 

antara ekstrak daun, ekstrak biji, dan jus buah pepaya 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 

 
METODE PENELITIAN  
Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di Lab Microbiologi Center of 

Research Education (MiCORE), Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Trisakti. Pengambilan bahan daun, buah dan 

biji pepaya didapat dari kebun Balittro, dan kemudian biji 

dan daun pepaya diproses menjadi ekstrak di Balittro 

Bogor, sedangkan jus buah pepaya diproses langsung di  
Laboratorium Microbiologi Center of Research Education 

(MiCORE), Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. 
 
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu belender, 

vortex, inkubator, Jangka sorong, lempeng petri, labu ukur, 

autoclave, ose, spiritus, mikropipet, rak tabung reaksi, 

aluminium foil, tabung reaksi, timbangan analitik, label 

nama, masker, alat tulis, sarung tangan  
Bahan yang digunakan yaitu bakteri Porphyrmonas 

gingivalis, akuades steril, NaOCl 5,25%, ekstrak daun 
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pepaya, ekstrak biji pepaya, jus buah pepaya, pelarut etanol 

96%, BHI Broth dan BHI agar 

 
Prosedur Penelitian  
Pembuatan Ekstrak Daun dan Ekstrak Biji Pepaya 

Pembuatan ekstrak daun dan ekstrak biji papaya (Carica  
papaya L.) dilakukan dengan menggunakan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Daun dan biji 

papaya dicuci bersih kemudian diiris-iris dan diangin 

anginkan selama kurang lebih dua minggu tanpa terkena 

sinar matahari hingga kering yang disebut simplisia, setelah 

kering simplisia dihaluskan dengan cara diblender. 

Simplisia kemudian dimaserasi (direndam) selama 24 jam 

dengan menggunakan etanol 96%. Larutan kemudian 

disaring dengan kertas saring, menghasilkan maserat. Hasil 

saringan kemudian dimasukan dalam labu gelas dan 

dievaporasi dengan suhu 50
o
C menggunakan rotary 

evaporator dan untuk memisahkan hasil ekstak dengan 

etanol. Setelah dievaporasi, lakukan pengenceran ekstrak 

dengan akuades menggunakan rumus V1 x M1 = V2 x M2 

untuk mendapatkan berbagai variasi konsentrasi. 

 
Pembuatan Jus Buah Pepaya  

Buah papaya (Carica papaya L.) matang berwarna 

kekuningan atau jingga dikupas kulitnya, dicuci bersih, dan 

dikeringkan. Kemudian buah pepaya dipotong kecil-kecil 

dan dijus menggunakan juicer, sehingga didapatkan jus 

buah papaya dengan konsentrasi 100%. Jus buah pepaya 

kemudian dilakukan pengencerkan menggunakan akuades 

dengan menggunakan rumus V1 x M1 = V2 x M2 untuk 

mendapatkan variasi konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

dan 100%. 

 
Pertumbuhan Koloni P.gingivalis ATCC 33277  

Sebanyak 1,85 gram bubuk BHI Broth dilarutkan dalam 

labu ukur dengan akuades sebanyak 5 ml kemudian diaduk 

menggunakan stirrer hingga homogen, kemudian tutup dengan 

aluminium foil. Setelah itu, masukan larutan tersebut ke dalam 

autoclave selama 15 menit pada suhu 121
o
C untuk dilakukan 

sterilisasi. Setelah itu, Nutrient broth sebanyak 1,8 ml dituang 

ke dalam tabung mikro lalu ambil 1 ose bakteri  
Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 dan homogenisasikan 

ke dalam nutrient broth. Inkubasikan suspensi kedalam 

inkubator selama 24 jam pada suhu 37
o
C. 

 
Pembuatan Medium BHI Agar  

Sebanyak 12,4 gram BHI Broth dicampur dengan 5 gram 

bubuk BHI Agar ditimbang kemudian masukkan ke tabung 

Erlenmeyer, kemudian ditambahkan dengan 337,5 ml akuades, 

aduk hingga homogen. Labu ukur ditutup dengan aluminium 

foil dan disterikan menggunaakan autoclave pada suhu 121
0
C 

tekanan 1 atm dalam waktu 15 menit. Tunggu hingga 

mencapai suhu ruangan (37
0
C) lalu tuangkan 

 
sebanyak 20 ml ke dalam cawan petri dan tunggu larutan 

hingga menjadi padat. 

 
Uji Aktivitas Pertumbuhan Bakteri  

Perhitungan kekeruhan setara dengan standart 

McFarland 0,5 konsentrasi bakteri 1,5 x 10
8
 CFU/ml 

menggunakan alat microplate reader dengan opical density 

(OD)600 = 0,132. Sebanyak 20 µL biakan bakteri 

diinokulasi didalam cawan petri yang berisi nutrient agar, 

lalu bakteri disebar menggunakan spreader. Setelah itu 

medium agar dibuat lubang sumuran sebanyak 5 buah yang 

memiliki diameter 5 mm. Setiap 3 sumuran ditetesi dengan 

menggunakan mikro pipet 50 µL ekstrak daun, ekstrak biji, 

dan jus buah pepaya dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 

25%, 50% dan 100% (triplo), sedangkan 2 sumuran lainnya 

ditetesi dengan mikro pipet sebanyak 50 µL akuades 

sebagai kontrol negatif dan 50µL NaOCl 5,25% sebagai 

kontrol positif. Medium tersebut dilakukan inkubasi 

menggunakan inkubator dalam suhu 37
0
C dalam suasana 

anaerob dan dilakukan pengamatan selama 24 jam. 

 
Pengamatan Zona Hambat  

Zona yang diamati adalah zona yang terbentuk disekitar 

lubang yang berwarna bening. Terbentuknya daerah bening 

menandakan adanya aktifitas antibakteri. Pengukuran 

diameter zona hambat disekitar sumuran diukur dengan 

menggunakan jangka sorong pada arah vertikal dan 

horizontal menggunakan satuan milimeter (mm). pengujian 

dilakukan sebanyak 3 kali (triplo) dan diambil rata-rata. 

Apabila diameter zona hambat di sekeliling sumuran 

memiliki diameter <10 mm maka dikategorikan tidak 

memiliki daya hambat, apabila diameter yang terbentuk 

sebesar 10-15 mm dikategorikan lemah, zona hambat 

sebesar 16-20 mm dikategorikan kuat, dan zona hambat 

≥20 mm dikategorikan sangat kuat.
9
 

 
Analisis Statik  

Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro wilk. 

Apabila data yang diperoleh terdistribusi normal (p>0.05), 

maka dilakukan uji One Way ANOVA. Jika hasil uji 

menunjukan perbedaan yang bermakna (p<0,05) maka 

dilanjutkan uji Post Hoc. Uji statistik dilakukan dengan 

SPSS statistik untuk Macintosh versi 25 (IBM Corp. 

Released 2017. Armonk, NY: IBM Corp.). 

 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilaksanakan 

di pusat kimia Lembaga Ilmu Pengetahuan Indoneisa 

(LIPI), Ekstrak biji pepaya mengandung saponin dan 

terpenoid (Tabel 1), ekstrak daun pepaya mengandung 

tanin, saponin, flavonoid, terpenoid dan alkaloid (Tabel 2), 

sedangkan jus buah pepaya tidak mengandung tanin, 

saponin, flavonoid, terpenoid maupun alkaloid (Tabel 3). 
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak biji pepaya 
 
 Sampel Jenis Uji Hasil Uji Metode 

  Fitokimia   
     

 Ektrak Alkaloid - Kualitatif 
 Biji Flavonoid -  

 Pepaya Tanin -  

  Saponin +  

  Terpenoid +  
  

 Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak daun pepaya 
     

 Sampel Jenis Uji Hasil Uji Metode 
  Fitokimia   
     

 Ektrak Alkaloid + Kualitatif 
 Daun Flavonoid +  

 Pepaya Tanin +  

  Saponin +  

  Terpenoid +  
   

  Tabel 3. Hasil uji fitokimia jus buah pepaya 
     

 Sampel Jenis Uji Hasil Uji Metode 
  Fitokimia   

 Jus Buah Alkaloid - Kualitatif 
 Pepaya Flavonoid -  

  Tanin -  

  Saponin -  

  Terpenoid -   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak biji pepaya 

 
Tabel 4. Hasil diamenter zona hambat ekstrak biji pepaya (Carica  

papaya L.) terhadap Porphyromonas gingivalis 
 

 No. Konsentrasi N Rata-rata Zona Hambat 

  Ekstrak Biji  Standar Deviasi 

  Pepaya   
     

 1. Akuades 3 0 

 2. 6,25% 3 0 

 3. 12,5% 3 0 

 4. 25% 3 0 

 5. 50% 3 10,216 0,722 

 6. 100%  3 13,023 0,636 

 7. NaOCl 5,25%  3 12,803 0,553 
     

 
Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 1 dan tabel 4, 

ekstrak biji pepaya dengan konsentrasi 100% memiliki ukuran 

diameter zona hambat tertinggi yaitu 23,43±0,75 mm, 

dilanjutkan dengan kontrol positif NaOCl 5,25% dengan 

diameter 23,36±1,93 mm dan ekstrak biji pepaya konsentrasi 

50% dengan diameter 16,43±1,47 mm, dan pada ekstrak biji 

pepaya dengan konsentrasi 25%,12,5%, dan 6,25% tidak 

terbentuk zona hambat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Diameter zona hambat ekstrak daun pepaya 
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Tabel 5. Hasil diameter zona hambat setelah pemberian 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap 
Porphyromonas gingivalis 

 
 No. Konsentrasi N Rata-rata Zona Hambat 
  Ekstrak Daun   Standar Deviasi 
  Pepaya   

 1. Akuades 3 0 
 2. 6,25% 3 0 

 3. 12,5% 3 0 

 4. 25% 3 0 

 5. 50% 3 0 

 6. 100%  3 0 

 7. NaOCl 5,25%  3 28,34 2,99 
     

 
Berdasarkan hasil pengujian daya hambat ekstrak daun 

pepaya terhadap bakteri P.gingivalis pada gambar 2 dan 

tabel 5, seluruh konsentrasi ekstrak daun pepaya 

(konsentrasi 6,25% hingga 100%) tidak terbentuk zona 

bening (tidak terdapat hambatan bakteri).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Diameter zona hambat jus buah pepaya. 

 
Tabel 6. Hasil rata-rata diameter zona hambat setelah pemberian 

jus buah pepaya (Carica papaya L.) terhadap Porphyromonas 
 

No. Konsentrasi N Rata-rata Zona 

 Ekstrak Jus Buah   Hambat Standar 

 Pepaya  Deviasi 
    

1. Akuades 3 0 
2. 6,25% 3 0 

3. 12,5% 3 0 

4. 25% 3 0 

5. 50% 3 0 

6. 100%  3 0 

7. NaOCl 5,25%  3 22,54 2,15   
gingivalis 

 
Berdasarkan hasil pengujian daya hambat jus buah 

pepaya terhadap bakteri P.gingivalis pada gambar 3 dan 

tabel 6, seluruh konsentrasi jus buah pepaya (konsentrasi 

6,25% hingga 100%) tidak terbentuk zona bening (tidak 

terdapat hambatan bakteri). 

 
Data hasil penelitian pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica 

papaya L.) dengan berbagai konsentrasi terhadap bakteri 

P.gingivalis yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas 

Shapiro wilk, dan diperoleh hasil data terdistribusi normal 

(p>0,05). Data tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji One 

Way ANOVA. Hasil uji statistik One Way Anova 

menunjukkan bahwa nilai Sig. = ,000 (p<0,05) hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada data yang 

diteliti. Data kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc, 

terdapat perbedaan bermakna pada konsentrasi 100% dan 50% 

jika dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 25%, 12,5%, 

6,25%, dan kontrol negatif. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

 

DISKUSI  
Hasil dari pengamatan setalah diinkubasi selama 1x24 

jam didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan aktifitas 

antara ekstrak daun pepaya, ekstrak biji pepaya dan jus 

buah pepaya dalam menghambat bakteri P.gingivalis. 

Bagian tanaman pepaya yang lebih efektif dalam 

menghambat bakteri P.gingivalis adalah ekstrak biji pepaya 

dengan konsentrasi 100% dengan zona hambat sebesar 

23,43±0,75 mm, dilanjutkan dengan biji pepaya konsentrasi 

50% dengan zona hambat sebesar 16,43±1,46 mm, 

sedangkan pada ekstrak biji pepaya dengan konsentrasi 

25%,12,5%,6,25%, dan pada seluruh konsentrasi ekstrak 

daun pepaya dan jus buah pepaya tidak ditemukan adanya 

zona hambat, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

biji pepaya dengan konsentrasi 25%,12,5%,6,25%, ekstrak 

daun pepaya dan jus buah pepaya tidak dapat menghambat 

bakteri Porphyromonas gingivalis. 
 

Untuk mengetahui efektivitas dari ekstrak biji pepaya, 

ekstak daun pepaya dan jus buah pepaya dalam menghambat 

bakteri, dalam penelitian ini digunakan pembanding kontrol 

positif yaitu Natrium Hipoklorit (NaOCl) 5,25% dan 

menghasilkan zona hambat rata-rata sebesar 23,36±1,93  
mm. Penggunaan NaOCl 5,25% sebagai kontrol positif 

dikarenakan NaOCl merupakan bahan irigasi yang menjadi 

gold standart pada perawatan saluran akar,
10

 dan sebagai 

kontrol negatif digunakan akuades yang tidak menghasilkan 

zona hambat disekitar sumuran, sehingga diketahui bahwa 

akuades tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri. 
 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan, Ekstrak biji pepaya 

dengan konsentrasi 50% merupakan konsentrasi esktrak 

terkecil yang memiliki pengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri P.gingivalis. Ekstrak biji pepaya dengan 

konsentrasi dibawah 50% tidak dapat menghambat 
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bakteri karena semakin kecil konsentrasi esktrak, maka akan 

semakin rendah (kecil) zat aktif yang terkandung, sehingga 

akan semakin rendah kemampuan bahan tersebut dalam 

menghambat bakteri.
11

 Pada penelitian uji difusi sumuran jus 

buah pepaya tidak dapat menghambat bakteri Porphyromonas 

gingivalis, hal ini terbukti dengan adanya hasil uji fitokimia 

yang menjelaskan bahwa jus buah pepaya tidak memiliki 

senyawa-senyawa yang besifat antibakteri seperti tanin, 

saponin, flavonoid, terpenoid dan alkaloid, sehingga pada 

penelitian uji difusi sumuran jus buah pepaya yang dilakukan 

tidak ditemukan adanya zona hambat. Berdasarkan hasil uji 

fitokimia, daun pepaya memiliki kandungan senyawa tanin, 

saponin, flavonoid, terpenoid dan alkaloid yang bersifat 

antibakteri, namun pada penelitian ini seluruh konsentrasi 

ekstrak daun pepaya tidak dapat  
menghambat bakteri Porphyromonas gingivalis. 

Ketidakmampuan ekstrak daun pepaya dalam menghambat 

bakteri Porphyromonas gingivalis ini kemungkinan 

dikarenakan jumlah senyawa aktif yang terkandung hanya 

sedikit sehingga tidak dapat menghambat bakteri 

Porphyromonas gingivalis yang merupakan bakteri Gram 

negative (-) yang memiliki tiga lapisan dinding sel yang 

terdiri dari lapisan dalam yaitu peptidoglikan dan lapisan 

luar yang terdiri dari lipopolisakarida dan lipoprotein, 

sehingga senyawa aktif akan lebih sulit untuk menembus 

dinding sel bakteri tersebut.
12

 
 

Kekuatan antibakteri bila dilihat berdasarkan diameter 

zona hambatnya, jika diameter yang terbentuk <10 mm 

maka dikategorikan tidak memiliki daya hambat, apabila 

diameter yang terbentuk sebesar 10-15 mm dikategorikan 

lemah, zona hambat sebesar 16-19 mm dikategorikan 

sedang, dan zona hambat sebesar ≥20 mm dikategorikan 

sangat kuat.
9
 Berdasarkan hasil penelitian ini, ekstrak biji 

pepaya dengan konsentrasi 100% memiliki diameter zona 

hambat sebesar 23,43±0,75 mm sehingga dikategorikan 

memiliki sifat antibakteri sangat kuat, sedangkan ekstrak 

biji pepaya konsentrasi 50% memiliki diameter zona 

hambat sebesar 16,43±1,46 mm sehigga dikategorikan 

memiliki sifat antibakteri dengan kekuatan sedang. 
 

Hasil penelitian daun pepaya dan buah pepaya ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

daun dan buah pepaya mempunyai sifat antibakteri yang 

dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri.
13

 

Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan dipengaruhi 

karena tidak terdapat standarisasi dalam pembuatan 

ekstrak, sehingga apabila penelitian dilakukan di berbagai 

laboratorium yang berbeda-beda dengan metode ekstraksi 

yang berbeda-beda, maka hasil penelitian yang didapat 

akan berbeda pula, beberapa faktor lainnya yang juga dapat 

mempengaruhi mutu ekstrak adalah jumlah dan jenis 

senyawa kimia, metode ekstraksi, dan penggunaan jenis 

pelarut dalam mengekstrak.
14

 Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kualitas ekstrak juga dapat disebabkan 

karena kondisi tanah tempat tumbuh tanaman, iklim 

 
setempat, curah hujan, kelembapan, suhu udara, dan 
kondisi sinar matahari. Setiap kenaikan 100 m dpl, suhu 

udara akan turun sebesar 0,50
O

C, namun intensitas cahaya 

matahari, kelembapan udara dan curah hujan akan semakin 

meningkat.
15

  
Penyimpanan ekstrak juga merupakan faktor eksternal 

yang akan mempengaruhi kestabilan bahan ekstrak serta 

adanya kontaminasi biologis dan non-biologis. Tempat 

penyimpanan yang ideal adalah tempat yang terhindar dari 

kontaminasi dan yang dapat menjaga stabilitas ekstrak serta 

kandungan metabolit yang terkandung didalamnya. Sangat 

disarankan untuk menyimpan ekstrak didalam ruang 

berpengatur udara atau kulkas.
16

  
Dalam penelitian ini, keterbatasan penulis dapat 

mempengaruhi kondisi penelitian yang sedang berlangsung, 

salah satu keterbatasan tersebut adalah dalam menjaga mutu 

ekstrak daun dan ekstrak biji pepaya pada saat pembuatan dan 

penyimpanan ekstrak agar senyawa yang terkandung 

didalamnya tetap stabil. Daun dan biji pepaya diekstrak di 

laboratorium Balittro dan dibuat satu bulan sebelum dilakukan 

penelitian di laboratorium Microbiology Laboratorium Center 

of Research and Education (MiCORE) Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Trisakti. Ekstrak daun dan ekstrak biji pepaya 

tersebut direkomendasikan untuk selalu berada di pendingin 

ruangan (kulkas), namun ekstrak biji dan ekstrak daun pepaya 

tersebut dikirimkan kepada peneliti tidak dalam suhu yang 

direkomendasikan dan hanya dibungkus menggunakan Bubble 

wrap, sehingga memungkinkan terjadinya ketidakstabilan 

senyawa di dalam ekstrak yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

 
 
KESIMPULAN  
1. Ekstrak biji pepaya dengan konsentrasi 100% dan 50% 
 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis.  
2. Ekstrak biji pepaya memiliki aktivitas antibakteri 

terbesar dibandingkan dengan ekstrak daun pepaya dan 

jus buah pepaya terhadap bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 
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